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Abstract

This study discusses social solidarity at the Agung I1l Female Students' Dormitory in Banjarmasin,
particularly regarding the dormitory administrators' strategies in enhancing social solidarity among the
residents. This study aims to describe the forms of social solidarity, the strategies of dormitory management
in enhancing social solidarity, as well as the supporting and inhibiting factors. The research uses a
qualitative method with data collection techniques in the form of observation, interviews, and
documentation. Informants were selected using purposive sampling technique. Data analysis was
conducted through data reduction, data presentation, and conclusion drawing, while data validity was
tested through triangulation, increase of diligence, and member checking. The research results indicate
that social solidarity is formed through joint activities such as worship, mutual cooperation, cooking, and
eating together, which foster a sense of togetherness, care, and cooperation among residents. Dormitory
administrators enhance solidarity through activity planning, task distribution, open communication,
enforcement of rules, and deliberation in conflict resolution. Supporting factors include joint activities,
good communication, cooperation, and a sense of togetherness, while inhibiting factors include personal
busyness, low participation, individualistic attitudes, conflicts among residents, and difficulties in adapting
for new residents.
Keywords: Social Solidarity, Strategy, Dormitory Life.

Abstrak

Penelitian ini membahas solidaritas sosial di Asrama Mahasiswi Agung 111 Banjarmasin, khususnya
mengenai strategi pengurus asrama dalam meningkatkan solidaritas sosial antar penghuni. Penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan bentuk solidaritas sosial, strategi pengurus asrama dalam meningkatkan
solidaritas sosial, serta faktor pendukung dan penghambatnya. Penelitian menggunakan metode kualitatif
dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data diuji melalui triangulasi, peningkatan ketekunan, dan
member check. Hasil penelitian menunjukkan bahwa solidaritas sosial terbentuk melalui kegiatan bersama
seperti ibadah, gotong royong, memasak, dan makan bersama yang menumbuhkan rasa kebersamaan,
kepedulian, dan kerja sama antar penghuni. Pengurus asrama meningkatkan solidaritas melalui perencanaan
kegiatan, pembagian tugas, komunikasi terbuka, penegakan tata tertib, dan musyawarah dalam
penyelesaian konflik. Faktor pendukung meliputi kegiatan bersama, komunikasi yang baik, kerja sama, dan
rasa kebersamaan, sedangkan faktor penghambat meliputi kesibukan pribadi, rendahnya partisipasi, sikap
individualisme, konflik antar penghuni, dan kesulitan adaptasi penghuni baru. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa solidaritas sosial di lingkungan asrama dapat dibangun melalui peran aktif pengurus
dalam menciptakan kegiatan yang melibatkan seluruh penghuni dan menumbuhkan interaksi yang positif.
Hasil penelitian ini juga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pengelola asrama mahasiswa atau lembaga
sejenis dalam menyusun program yang mampu memperkuat kebersamaan dan meningkatkan solidaritas
sosial antar penghuni.
Kata Kunci: Solidaritas Sosial, Strategi, Kehidupan Asrama.
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PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki budaya sosial yang kuat. Nilai
kebersamaan tersebut terlihat dalam kehidupan masyarakat melalui sikap saling
membantu, peduli, dan bekerja sama dalam berbagai aktivitas sosial. Salah satu bentuk
nyata dari budaya tersebut ialah gotong royong yang sejak dahulu merupakan bagian dari
kehidupan masyarakat Indonesia. Gotong royong menjadi salah satu pilar yang
memperkuat solidaritas karena di dalamnya terdapat unsur saling percaya, rasa senasib,
dan komitmen untuk bekerja demi kepentingan bersama (Sumitro et al., 2024). Gotong
royong mencerminkan bentuk nyata solidaritas sosial dalam kehidupan sehari-hari. Hal
ini menunjukkan bahwa interaksi antarindividu merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari kehidupan masyarakat Indonesia.

Pada dasarnya manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain.
Manusia merupakan makhluk sosial yang selalu membutuhkan interaksi dan hubungan
sosial dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Pada dasarnya manusia tidak dapat hidup
sendiri tanpa bantuan orang lain. Manusia merupakan makhluk sosial yang selalu
membutuhkan interaksi dan hubungan sosial dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Manusia membutuhkan hubungan dengan orang lain untuk menjalankan kehidupan
sosialnya (Mundiasari, 2022). Manusia juga cenderung hidup dalam lingkungan sosial
serta membangun hubungan timbal balik dengan individu lainnya (Fajriah et al, 2024).

Kebutuhan untuk berinteraksi semakin terlihat ketika seseorang berada di
lingkungan baru, khususnya mahasiswa yang merantau ke daerah lain untuk melanjutkan
pendidikan. Mahasiswa perantau harus mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan
sosial yang berbeda dari daerah asalnya. Mereka tidak hanya menghadapi perubahan
tempat tinggal, tetapi juga harus membangun hubungan sosial baru agar dapat beradaptasi
dengan baik. Febriani et al. (2020) menyatakan bahwa mahasiswa perantau memerlukan
dukungan sosial yang dapat membantu proses penyesuaian diri, baik secara emosional
maupun sosial.

Salah satu tempat tinggal yang banyak dipilih mahasiswa perantau ialah asrama.
Berbeda dengan kos atau rumah sewa yang cenderung bersifat individual, asrama
menyediakan lingkungan kolektif yang memungkinkan terjadinya interaksi sosial antar
penghuni. Selain menjadi tempat tinggal yang lebih terjangkau, asrama juga menjadi

ruang terbentuknya hubungan sosial melalui kegiatan bersama, aturan kehidupan, dan
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kebiasaan hidup kolektif. Menurut Prastiwi (2021), asrama menjadi alternatif hunian yang
lebih terjangkau dibandingkan kos atau kontrakan yang biaya sewanya relatif lebih tinggi,
sehingga asrama meringankan beban ekonomi mahasiswa perantau sekaligus menjadi
ruang pembentukan komunitas sosial baru.

Asrama daerah umumnya didirikan untuk membantu mahasiswa dari daerah
tertentu yang sedang menempuh pendidikan di luar daerah asalnya. Juli & Sulistyowati
(2023) asrama daerah mempermudah mahasiswa untuk beradaptasi karena berasal dari
daerah yang sama. Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Utara menyediakan fasilitas
asrama bagi mahasiswa dari kabupaten tersebut. Salah satunya terletak di Kota
Banjarmasin, yaitu Asrama Mahasiswi Agung 111 Banjarmasin. Hal ini merupakan upaya
pemerintah untuk memenuhi kebutuhan hunian sekaligus menciptakan lingkungan sosial
yang mendukung. Fasilitas ini diharapkan dapat meningkatkan kenyamanan, motivasi
belajar, dan memperkuat solidaritas di antara mahasiswi dari Hulu Sungai Utara saat
menempuh kuliah mereka di Banjarmasin.

Solidaritas sosial merupakan rasa kebersamaan, kepedulian, dan keterikatan antar
anggota kelompok yang mendorong terciptanya kerja sama serta integrasi sosial dalam
kehidupan bersama (Rato, 2021). Dalam perspektif Durkheim, solidaritas sosial
dibedakan menjadi solidaritas mekanik dan solidaritas organik. Solidaritas mekanik
terbentuk karena kesamaan nilai, norma, dan pengalaman, sedangkan solidaritas organik
muncul karena adanya pembagian peran dan saling ketergantungan antaranggota
masyarakat (Fathoni, 2024). Solidaritas sosial terlihat melalui sikap saling mendukung
dan kerja sama dalam kehidupan kelompok (Apip & Rahmawati, 2021). Abidin (2025)
menjelaskan bahwa aktivitas kolektif dapat memperkuat solidaritas sosial melalui
komunikasi, kerja sama, dan rasa kebersamaan antar anggota kelompok.

Teori solidaritas sosial Durkheim digunakan sebagai landasan analisis dalam
penelitian ini untuk memahami bentuk solidaritas yang berkembang di lingkungan asrama
serta menjelaskan bagaimana strategi pengurus berperan dalam membangun dan
memperkuat solidaritas sosial antar penghuni. Perspektif tersebut digunakan dalam
penelitian ini untuk menganalisis bagaimana strategi pengurus Asrama Mahasiswi Agung
11 Banjarmasin berperan dalam membangun dan memperkuat solidaritas sosial di
lingkungan asram.

Berdasarkan observasi awal di Asrama Mahasiswi Agung Il Banjarmasin,
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solidaritas sosial antar penghuni belum sepenuhnya berjalan dengan optimal. Masih
terdapat penghuni yang kurang aktif mengikuti kegiatan bersama, kurang disiplin
terhadap aturan asrama, serta belum memiliki tanggung jawab yang sama dalam
menjalankan kewajiban sebagai penghuni asrama. Selain itu, beberapa penghuni baru
juga mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial di asrama.
Perbedaan kebiasaan, karakter, dan pola interaksi sering kali menjadi hambatan dalam
membangun hubungan sosial yang harmonis. Apabila kondisi tersebut tidak dikelola
dengan baik, dikhawatirkan dapat menimbulkan jarak sosial antar penghuni dan
melemahkan solidaritas sosial di lingkungan asrama.

Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya peran pengurus asrama dalam
menciptakan kehidupan sosial yang harmonis. Pengurus asrama memiliki tanggung jawab
dalam membangun komunikasi, meningkatkan partisipasi penghuni, serta menciptakan
strategi yang mampu memperkuat solidaritas sosial antar penghuni. Strategi tersebut
dapat dilakukan melalui kegiatan bersama, pembagian tanggung jawab, forum
musyawarah, komunikasi terbuka, serta pendekatan persuasif dalam menyelesaikan
konflik antar penghuni. Melalui strategi yang terarah, pengurus asrama diharapkan
mampu menciptakan lingkungan sosial yang lebih harmonis dan meningkatkan rasa
kebersamaan di lingkungan asrama.

Penelitian mengenai solidaritas sosial di lingkungan asrama telah menunjukkan
bahwa kebersamaan antar penghuni umumnya terbentuk melalui kesamaan latar
belakang, aktivitas bersama, serta interaksi yang berlangsung dalam kehidupan sehari-
hari. Deal & Idris (2023) menjelaskan bahwa solidaritas mahasiswa perantau tumbuh
karena adanya kesamaan pengalaman dan latar belakang sehingga mendorong munculnya
rasa saling memiliki. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Marsudi (2024) yang
menunjukkan bahwa kegiatan rutin, rasa senasib sebagai mahasiswa perantau, serta
kesamaan nilai menjadi faktor penting dalam membangun solidaritas sosial. Selain itu,
Tussifah et al. (2025) menemukan bahwa pengelolaan asrama yang melibatkan partisipasi
penghuni melalui kegiatan bersama dan pembagian tanggung jawab mampu memperkuat
kerja sama, rasa memiliki, dan hubungan sosial antar penghuni. Temuan-temuan tersebut
menunjukkan bahwa aktivitas bersama merupakan unsur penting dalam membangun
solidaritas sosial di lingkungan asrama, meskipun setiap penelitian menyoroti faktor

pembentuk yang berbeda.
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Penelitian-penelitian sebelumnya masih lebih banyak memusatkan perhatian pada
bentuk solidaritas sosial dan faktor-faktor yang memengaruhi hubungan antar penghuni.
Kajian yang secara khusus membahas bagaimana strategi pengurus asrama dalam
membangun, menjaga, dan meningkatkan solidaritas sosial masih relatif terbatas.
Padahal, pengurus memiliki peran penting dalam merancang kegiatan, menetapkan
aturan, membangun komunikasi, serta memfasilitasi penyelesaian konflik sehingga dapat
menciptakan lingkungan yang mendukung tumbuhnya solidaritas sosial. Oleh karena itu,
mengkaji strategi pengurus menjadi penting, baik untuk memberikan gambaran mengenai
pengelolaan kehidupan bersama di asrama maupun sebagai bahan pertimbangan bagi
pengelola asrama dalam memperkuat kebersamaan antar penghuni. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk solidaritas sosial di Asrama Mahasiswi Agung
[l Banjarmasin, menganalisis strategi yang dilakukan pengurus dalam meningkatkan
solidaritas sosial, serta mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaannya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan fenomena sosial secara
mendalam berdasarkan pengalaman dan interaksi subjek penelitian. Penelitian
dilaksanakan di Asrama Mahasiswi Agung Il Banjarmasin yang berlokasi di Jalan
Awang Sejahtera No. 64, Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan. Lokasi tersebut dipilih
karena memiliki kehidupan kolektif dan sistem kepengurusan yang aktif sehingga relevan
dengan penelitian mengenai solidaritas sosial. Subjek penelitian dipilih menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu informan yang dianggap memahami kondisi sosial di
asrama. Informan terdiri atas ketua asrama, bendahara, ketua bidang, dan anggota asrama.
Pemilihan informan didasarkan pada keterlibatan mereka dalam kegiatan dan pengelolaan
kehidupan sosial di asrama.

Teknik pengumpulan data dilakukan diantaranya melalui observasi secara
langsung di lokasi penelitian untuk mengamati aktivitas di asrama, selanjutnya dengan
wawancara semi terstruktur menggunakan pedoman pertanyaan terbuka sehingga
informan bisa menjawab dengan bebas, serta dokumentasi kegiatan di asrama. Instrumen
penelitian utama ialah peneliti dengan bantuan pedoman wawancara, buku catatan,

telepon genggam, serta alat perekam suara.
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Peneliti pertama merupakan salah satu pengurus Asrama Mahasiswi Agung Il
Banjarmasin yang menjabat sebagai Koordinator Bidang Kebersihan. Posisi tersebut
memberikan kemudahan dalam memperoleh akses terhadap lokasi penelitian serta
memahami konteks kehidupan sosial di asrama. Untuk meminimalkan potensi bias
sebagai peneliti yang juga merupakan bagian dari subjek penelitian (insider researcher),
proses wawancara dilakukan menggunakan pedoman wawancara yang sama kepada
seluruh informan. Informan juga diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat
secara bebas tanpa tekanan serta dijamin kerahasiaan identitasnya. Selain itu, hasil
wawancara diverifikasi melalui observasi, dokumentasi, dan member check untuk
meningkatkan kredibilitas temuan penelitian.

Data dianalisis menggunakan teknik Miles dan Huberman yang meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Setelah data direduksi dan disajikan,
hasil penelitian diinterpretasikan menggunakan teori solidaritas sosial Emile Durkheim
sebagai kerangka analisis. Teori tersebut digunakan untuk menganalisis bentuk solidaritas
yang berkembang di lingkungan asrama serta menjelaskan bagaimana strategi pengurus
berperan dalam membangun dan memperkuat solidaritas sosial antar penghuni.
Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan member check.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bentuk Solidaritas Sosial Dalam Kehidupan Di Asrama Mahasiswi Agung |11
Banjarmasin

Mahasiswi yang tinggal di Asrama Mahasiswi Agung 111 Banjarmasin berasal dari
kabupaten Hulu Sungai Utara. Sebagai mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan di
perguruan tinggi, penghuni asrama tidak hanya menjalani aktivitas akademik, tetapi juga
kegiatan bersama dengan penghuni lainnya. Kegiatan bersama membuat penghuni
melakukan berbagai aktivitas sehari-hari secara bersama dalam lingkungan asrama.
Menurut Homaedi & Yuliana (2022) mahasiswa akan menjalani dan mengikuti kegiatan
akademik selama masa studi di perguruan tinggi serta dapat menyelesaikan masa kuliah
dengan tepat waktu. Mahasiswa mengalami satu tingkat lebih dewasa dari remaja yang
masih duduk di bangku SMA, dimana sekarang Mahasiswa mencoba menata hidup dan
mencari peluang kesuksesan dimasa depannya.

Asrama menjadi lingkungan tempat para mahasiswa hidup bersama dan

melakukan berbagai aktivitas secara berkelompok. Hidup bersama di asrama membuat
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penghuni lebih sering bertemu dan berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari. Interaksi
yang berlangsung secara terus-menerus tersebut membentuk hubungan yang lebih dekat
antar penghuni sehingga menumbuhkan rasa kebersamaan, kepedulian, dan solidaritas
sosial dalam kehidupan di asrama. Hal ini sejalan dengan llhami & Tharziansyah (2023)
menjelaskan asrama mahasiswa bukan hanya digunakan sebagai tempat menetap selama
menempuh pendidikan, tetapi juga menjadi lingkungan bagi mahasiswa untuk belajar
berinteraksi, bersosialisasi, dan mengembangkan diri dalam kehidupan bermasyarakat.

Hasil wawancara dengan Ketua Asrama (SN) menunjukkan bahwa solidaritas sosial di
Asrama Mahasiswi Agung |11 Banjarmasin terbentuk melalui berbagai kegiatan bersama yang
dilakukan secara rutin. Beliau menyatakan bahwa "kegiatan ibadah bersama, kebersihan
total, dan kumpul masak-masak di dapur juga makan bersama. Dari kegiatan seperti itu
justru hubungan jadi lebih dekat, karena sambil masak biasanya sambil bercerita,
bercanda, dan saling membantu.” Temuan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan
bersama menjadi sarana utama dalam membangun kedekatan, kepedulian, dan kerja sama
antar penghuni. Hal ini sejalan dengan Pretito et al. (2025) menjelaskan bahwa persamaan
tempat tinggal membuat mahasiswa lebih sering bertemu dan berinteraksi dalam kegiatan
sehari-hari sehingga dapat membentuk solidaritas dan kerja sama.

Tinggal dalam satu lingkungan yang sama membuat penghuni lebih mudah saling
mengenal dan membangun kedekatan emosional. Sebagaimana disampaikan oleh
informan SH, "Kegiatan kebersihan total dan memasak bersama membuat para penghuni
bisa saling bekerja sama, berinteraksi, dan mempererat hubungan secara langsung."
Temuan tersebut menunjukkan bahwa aktivitas bersama tidak hanya menjadi rutinitas
asrama, tetapi juga menciptakan pengalaman emosional yang mendorong tumbuhnya rasa
kebersamaan, kepedulian, dan saling membantu antar penghuni. Kondisi ini sejalan
dengan pendapat Johnson dalam Safitri (2023) yang menyatakan solidaritas merupakan
suatu keadaan hubungan antara Individu maupun kelompok yang didasarkan pada
keadaan moral dan kepercayaan yang dianut bersama yang diperkuat oleh pengalaman
emosional bersama. Apip & Rahmawati (2021) menegaskan solidaritas sosial merupakan
hubungan antar individu atau kelompok dengan dasar perasaan moral yang dianut
bersama dan dikuatkan oleh pengalaman emosional bersama. Penghuni di Asrama
mahasiswi Agung I11 Banjarmasin menunjukkan adanya pengalaman emosional bersama

seperti saling membantu apabila ada penghuni lain yang kesusahan, saling berbagi
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makanan, dan saling berbagi cerita.

Bentuk solidaritas sosial di Asrama Mahasiswi Agung Il Banjarmasin terlihat
dalam dua bentuk, yaitu solidaritas mekanik dan solidaritas organik. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa solidaritas mekanik tercermin dari kepatuhan penghuni terhadap
aturan yang berlaku di asrama. Informan L menyatakan bahwa "aturan dibuat supaya
semua penghuni lebih disiplin dan kehidupan di asrama tetap teratur.” Hal tersebut
diperkuat oleh pernyataan Ketua Asrama (SN) yang menjelaskan bahwa “sebagian besar
penghuni memahami aturan dibuat bukan untuk membatasi, tetapi supaya asrama tetap
nyaman, aman, dan tertib untuk semua.” Informan KH menyampaikan bahwa penghuni
cenderung lebih patuh apabila aturan dipahami sebagai bagian dari kepentingan bersama
dan didukung oleh komunikasi yang baik serta penerapan konsekuensi yang adil.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kepatuhan penghuni tidak hanya
didasarkan pada kewajiban sebagai anggota asrama, tetapi juga pada kesadaran bersama
untuk menjaga ketertiban dan kenyamanan lingkungan. Bentuk solidaritas mekanik
terlihat dari adanya kesamaan nilai dan norma yang diwujudkan melalui kepatuhan
terhadap aturan asrama, seperti mengikuti ibadah bersama, melaksanakan piket
kebersihan sesuai jadwal, serta berpartisipasi dalam kegiatan memasak dan makan
bersama ketika terdapat kegiatan tertentu. Selain itu, seluruh penghuni juga diwajibkan
menjaga ketertiban, saling menghormati, menjaga kebersihan lingkungan, dan mengikuti
kegiatan yang telah ditetapkan oleh pengurus.

Aturan-aturan tersebut membentuk kebiasaan bersama yang mendorong setiap
penghuni untuk menyesuaikan diri dengan norma yang berlaku di lingkungan asrama.
Apabila terdapat penghuni yang tidak menjalankan kewajibannya, seperti terlambat
melaksanakan piket atau kurang disiplin mengikuti kegiatan, pengurus akan memberikan
teguran dan arahan agar penghuni kembali menjalankan tanggung jawabnya. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kehidupan di asrama tidak hanya dibangun melalui kebersamaan,
tetapi juga melalui kesadaran kolektif untuk mematuhi aturan yang telah disepakati
bersama.

Selain kepatuhan terhadap aturan, solidaritas mekanik juga diperkuat melalui
berbagai kegiatan yang dilakukan secara kolektif. Informan SH menyatakan bahwa
"kegiatan kebersihan total dan memasak bersama membuat para penghuni bisa saling

bekerja sama, berinteraksi, dan mempererat hubungan secara langsung." Pernyataan
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tersebut sejalan dengan keterangan Ketua Asrama (SN) yang menyebutkan bahwa
kegiatan ibadah bersama, kebersihan total, serta memasak dan makan bersama membuat
hubungan antar penghuni menjadi lebih dekat karena mereka dapat saling bercerita,
bercanda, dan saling membantu. Berbagai kegiatan tersebut menciptakan pengalaman
emosional bersama yang memperkuat rasa kebersamaan, kepedulian, dan kerja sama
antar penghuni dalam kehidupan sehari-hari di asrama.

Temuan penelitian ini sejalan dengan konsep solidaritas mekanik menurut Fathoni
(2024) yang menjelaskan bahwa solidaritas mekanik dibangun atas dasar kesamaan nilai,
norma, dan kesadaran kolektif yang menjadi pedoman bersama dalam bertindak. Mulyani
& Hanani (2023) juga menyatakan bahwa solidaritas mekanik merupakan kondisi di
mana individu-individu dalam suatu kelompok memiliki kesamaan dalam nilai, norma,
dan tugas yang dijalankan. Setiap individu memiliki peran dan tanggung jawab, serta
terdapat tekanan sosial yang kuat untuk mematuhi norma-norma yang berlaku secara
bersama.

Fathoni (2024) menekankan bahwa dalam solidaritas mekanik, kontrol sosial
bersifat represif, artinya pelanggaran terhadap norma akan mendapatkan sanksi tegas
karena dianggap mengganggu kesatuan kelompok. Keberlangsungan solidaritas sangat
bergantung pada kepatuhan anggota terhadap nilai dan aturan yang disepakati bersama.
Solidaritas mekanik diperkuat melalui kesamaan aktivitas yang dilakukan secara berulang
dalam kehidupan sehari-hari di asrama. Aktivitas kolektif tidak hanya membentuk
kebiasaan bersama, tetapi juga menciptakan pengalaman emosional yang mempererat
hubungan antaranggota.

Kegiatan bersama yang dijalankan seluruh penghuni asrama merupakan rutinitas
yang dilakukan secara kolektif dalam kehidupan sehari-hari. Aktivitas menjadi sarana
interaksi sosial yang mempererat hubungan antar penghuni. Melalui keterlibatan dalam
kegiatan seperti ibadah bersama, gotong royong, serta memasak dan makan bersama,
menimbulkan pengalaman emosional yang sama. Pengalaman tersebut menumbuhkan
rasa kebersamaan, saling peduli, dan memperkuat ikatan solidaritas di lingkungan
asrama. Sejalan dengan pendapat Rizgi et al. (2024) kegiatan bersama seperti gotong
royong dan keterlibatan dalam aktivitas kelompok dapat memperkuat solidaritas karena
menciptakan kebersamaan dan kerja sama antar anggota.

Keterlibatan penghuni dalam berbagai kegiatan bersama selain memperkuat
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kebersamaan juga mendorong terbentuknya kesadaran moral penghuni. Kesadaran
terlihat dari kepatuhan penghuni terhadap aturan yang berlaku di asrama. Kesadaran
moral terbentuk melalui proses pembiasaan di asrama yang dilakukan bersama-sama.
Sejalan dengan pandangan Fathoni (2024), kesadaran moral merupakan bagian dari
kesadaran kolektif yang mendorong individu untuk mematuhi norma dan nilai yang
berlaku dalam kelompok. Khairulyadi et al. (2022) juga menjelaskan kesamaan nilai dan
norma dalam kelompok akan membentuk kesadaran kolektif yang mendorong individu
untuk bertindak sesuai dengan aturan yang berlaku tersebut.

Solidaritas organik di Asrama Mahasiswi Agung Il Banjarmasin terlihat dari
adanya pembagian peran dan tanggung jawab yang berbeda di antara penghuni dalam
menjalankan berbagai kegiatan asrama. Berdasarkan hasil wawancara, informan IH
menjelaskan bahwa "setiap penghuni yang masuk dalam suatu bidang memiliki tanggung
jawab sesuai tugas yang sudah ditentukan, misalnya ada bidang ibadah, kebersihan,
keamanan, hubungan masyarakat, kewirausahaan, dan perlengkapan. Pembagian tugas
seperti ini dilakukan supaya semua kegiatan dan kebutuhan di asrama bisa berjalan
dengan tertib dan teratur.” informan R menyatakan bahwa "pembagian tugas di asrama
dibagi berdasarkan bidang, dan setiap bidang punya penanggung jawab masing-masing.
Jadi semua sudabh jelas siapa yang mengurus apa.” Temuan tersebut menunjukkan bahwa
setiap penghuni memiliki peran yang berbeda, tetapi saling bergantung satu sama lain
agar seluruh kegiatan asrama dapat berjalan dengan baik.

Hal ini sejalan dengan Fathoni (2024) menjelaskan solidaritas organik terbentuk
dalam masyarakat yang memiliki pembagian kerja yang jelas, di mana setiap individu
mempunyai peran yang berbeda, namun saling melengkapi. Hubungan sosial dalam
solidaritas organik tidak lagi didasarkan pada kesamaan, melainkan pada adanya
ketergantungan antar individu dalam menjalankan tugas masing-masing. Rahmat &
Suhaeb (2023) menegaskan pembagian kerja dalam suatu kelompok akan membuat
hubungan yang saling melengkapi, individu tidak dapat berjalan sendiri tanpa bantuan
individu lain. Ciri khas pada solidaritas organik ini adalah saling ketergantungan yang
tinggi. Maka apabila saling ketergantungan itu bertambah, jelas spesialisasi pekerjaan

dalam pembagian kerja pun akan bertambah (Octaviana & Arifin, 2025).
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Strategi yang Dilakukan Oleh Pengurus Asrama Dalam Meningkatkan Solidaritas
Sosial

Pengurus asrama memiliki peran penting dalam membangun dan menjaga
solidaritas sosial antar penghuni di Asrama Mahasiswi Agung |11 Banjarmasin. Pengurus
tidak hanya bertugas mengatur tata tertib dan kegiatan asrama, tetapi juga berupaya
menciptakan hubungan yang nyaman antar penghuni melalui berbagai strategi yang
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Timpal et al. (2021) strategi merupakan
cara untuk menggabungkan kemampuan, sumber daya, kondisi lingkungan, dan tujuan
secara tepat sehingga menghasilkan beberapa pilihan tindakan. Pilihan tersebut kemudian
dipertimbangkan dan dipilih yang paling baik untuk dijadikan pedoman dalam
pelaksanaan kegiatan. Strategi juga berkaitan dengan struktur, perilaku, dan budaya yang
ada dalam lingkungan tempat strategi itu dijalankan.

Strategi yang dilakukan pengurus asrama dalam meningkatkan solidaritas sosial
berdasarkan hasil wawancara, strategi tersebut dilakukan melalui perencanaan kegiatan,
pembagian tugas yang jelas, pelaksanaan kegiatan secara rutin, serta pengawasan
terhadap pelaksanaan aturan dan kegiatan asrama. Hal ini sejalan dengan pendapat Nur
(2023) yang menyatakan bahwa manajemen merupakan proses perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan bersama. Fungsi
manajemen tersebut diterapkan pengurus melalui penyusunan kegiatan, pembagian tugas,
pengarahan kepada penghuni, serta pengawasan terhadap pelaksanaan aturan dan
kegiatan asrama.

Strategi yang dilakukan pengurus asrama diawali dengan proses perencanaan
dalam pelaksanaan kegiatan dan pengambilan keputusan di asrama. Sebagaimana
disampaikan oleh informan KH, "Pembagian ini biasanya dibahas bersama agar lebih
adil dan semua mendapatkan tanggung jawab masing-masing.” Keterlibatan penghuni
dalam proses tersebut menunjukkan bahwa setiap anggota diberi kesempatan untuk
berpartisipasi dalam menentukan pelaksanaan kegiatan asrama sehingga menumbuhkan
rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap kehidupan bersama. Proses perencanaan
dilakukan dengan melibatkan penghuni dengan memberikan kesempatan kepada
penghuni untuk menyampaikan pendapat, saran, maupun ide melalui diskusi,
musyawarah, dan voting sehingga keputusan yang diambil menjadi hasil bersama.

Keterlibatan penghuni dalam proses perencanaan tersebut membantu menumbuhkan rasa
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tanggung jawab dan rasa memiliki terhadap kehidupan di asrama.

Hal ini sejalan dengan Hasanah (2023) menyatakan bahwa partisipasi anggota
dalam suatu kelompok dapat mendorong kerja sama yang lebih terbuka karena anggota
merasa menjadi bagian dari proses tersebut. Diperkuat oleh Shairiyah (2026) menegaskan
partisipasi aktif dalam proses organisasi dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab dan
semangat kebersamaan di antara para anggota.

Strategi pengurus juga terlihat melalui pengorganisasian kegiatan dengan
membagi tugas sesuai bidang masing-masing. Informan SN menjelaskan, "Sistem
pembagian tugas biasanya seperti organisasi pada umumnya, ada ketua dan ada juga
bidang-bidang yang punya tugas masing-masing. Jadi setiap kegiatan sudah ada yang
bertanggung jawab."” Pembagian tugas tersebut memudahkan pelaksanaan kegiatan
sekaligus mendorong kerja sama antar penghuni dalam menjalankan tanggung jawabnya.

Pelaksanaan kegiatan di asrama yang dilakukan secara teratur dan terorganisir
juga menunjukkan adanya penerapan fungsi manajemen dalam pengrganisasian asrama.
Hal ini sesuai dengan pendapat Nur (2023) menjelaskan bahwa pengorganisasian
merupakan proses membagi pekerjaan yang besar menjadi tugas-tugas yang lebih kecil
agar lebih mudah dilaksanakan. Rencana yang telah disusun juga diuraikan ke dalam
langkah-langkah yang lebih sederhana dan terarah sehingga tujuan yang ingin dicapai
dapat terlaksana secara efektif. Melalui pengelolaan kegiatan yang teratur, penghuni
menjadi lebih aktif berinteraksi dan bekerja sama dalam kehidupan sehari-hari di asrama.

Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan secara rutin, seperti kegiatan ibadah,
kebersihan, dan kegiatan bersama lainnya, juga menjadi strategi pengurus dalam
mempererat hubungan antar penghuni. Melalui kegiatan tersebut, penghuni memiliki
kesempatan untuk berinteraksi, bekerja sama, dan membangun kebersamaan dalam
kehidupan sehari-hari di asrama. Pengurus juga melakukan pengawasan terhadap
pelaksanaan aturan dan kegiatan asrama. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan
SN, apabila terdapat penghuni yang kurang disiplin mengikuti kegiatan atau
melaksanakan kewajiban, pengurus akan memberikan teguran dan arahan agar penghuni
kembali menjalankan tanggung jawabnya. Pengawasan tersebut bertujuan menjaga
ketertiban sekaligus mempertahankan kebersamaan di lingkungan asrama.

Pengurus asrama juga meningkatkan solidaritas sosial melalui pelaksanaan

kegiatan bersama yang melibatkan seluruh penghuni. Berdasarkan hasil wawancara,
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kegiatan seperti gotong royong, ibadah bersama, memasak bersama, dan makan bersama
menjadi sarana bagi penghuni untuk saling berinteraksi, bekerja sama, dan mempererat
hubungan. Sebagaimana disampaikan oleh informan SN, "Kegiatan ibadah bersama,
kebersihan total, dan kumpul masak-masak di dapur juga makan bersama. Dari kegiatan
seperti itu justru hubungan jadi lebih dekat, karena sambil masak biasanya sambil
bercerita, bercanda, dan saling membantu." Temuan tersebut menunjukkan bahwa
kegiatan bersama menjadi media utama dalam membangun rasa kebersamaan dan
kepedulian antar penghuni. Hal ini sejalan dengan Hudain et al. (2025) yang menjelaskan
bahwa kegiatan komunitas yang dilakukan secara rutin dapat membangun kedekatan,
menumbuhkan rasa memiliki, dan memperkuat hubungan sosial antar anggota kelompok.
Kegiatan rutin bersama yang di lakukan di Asrama Mahasiswi Agung Il Banjarmasin

sebagai berikut.

Gamabr 2. Kegiatan Ibadah Bersama

Strategi lainnya dilakukan melalui komunikasi yang terbuka antara pengurus dan
penghuni. Berdasarkan hasil wawancara, pengurus memberikan arahan secara langsung
maupun melalui grup WhatsApp agar penghuni memahami aturan serta tanggung

https://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/JISA/index 135



https://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/JISA/index

JISA: Jurnal Ilmiah Sosiologi Agama
E-ISSN: 2620-8059
Vol.9, No.2. Desember Tahun 2026 Page:123-148

jawabnya. Informan KH menyatakan bahwa "Kalau aturan disampaikan dengan jelas
dan ada komunikasi yang baik, penghuni biasanya lebih mudah memahami dan
mematuhinya.” Temuan tersebut menunjukkan bahwa komunikasi yang terbuka
membantu menciptakan hubungan yang lebih dekat antara pengurus dan penghuni
sehingga suasana asrama menjadi lebih nyaman. Hal ini sejalan dengan Sumitro et al.
(2024) yang menjelaskan bahwa komunikasi yang baik dalam suatu kelompok dapat
membantu menjaga hubungan sosial dan mengurangi potensi konflik antar anggota
kelompok.

Strategi berikutnya dilakukan melalui pembagian tugas berdasarkan bidang dan
tanggung jawab masing-masing penghuni. Informan IH menjelaskan, "Setiap bidang
memiliki tugas masing-masing yang telah disepakati bersama sehingga semua penghuni
memahami tanggung jawabnya dan saling bekerja sama.” Pembagian tugas tersebut
menunjukkan bahwa setiap penghuni memiliki peran yang saling melengkapi dalam
mendukung pelaksanaan kegiatan asrama. Kumalasari et al. (2024) menjelaskan bahwa
pembagian tugas yang jelas dapat meningkatkan keterlibatan sosial dan memperkuat
solidaritas antar anggota kelompok. Berikut struktur kepengurusan Asrama Mahasiswi
Agung Il1 Banjarmasin sebagai berikut.

Tabel 1. Struktur Kepengurusan

No. Nama Jabatan

1. Shinta Nuriyah Ketua asrama

2. | Khusnul Khatimah Sekretaris

3. | Erfina Bendahara 1

4. Siti Hasanah Bendahara 2

5. Ismatul Hawa Koordinator bidang ibadah

6. | Lidya Anggota bidang ibadah

7. | Rosiana Koordinator bidang keamanan dan ketertiban
8. | Nor Laila Anggota bidang keamanan dan ketertiban
9. | Mawaddah Koordinator bidang kebersihan

10. | Nor Hafizah Anggota bidang kebersihan

11. | Rahmawati Anggota bidang kebersihan

12. | Milda Koordinator bidang hubungan masyarakat
13. | Maya Anggota bidang hubungan masyarakat
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14. | Indah Puspita Sari Anggota bidang hubungan masyarakat
15. | Winda Koordinator bidang kewirausahaan

16. | Olya Karimah Anggota bidang kewirausahaan

17. | Nor Helda Sari Koordinator bidang perlengkapan

18. | Yessica Salsabila Anggota bidang perlengkapan

19. | Saskia Anggota bidang perlengkapan

Pengurus asrama juga melakukan penanganan pelanggaran melalui pendekatan
persuasif, komunikasi, dan pemberian arahan kepada penghuni. Berdasarkan hasil
wawancara, informan SN menyatakan, "Memang masih ada beberapa yang kadang
melanggar, misalnya telat piket atau kurang disiplin ikut kegiatan, tapi biasanya masih
bisa diingatkan baik-baik dan mereka juga mau memperbaiki." Pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa pengurus lebih mengutamakan pendekatan secara kekeluargaan
sebelum memberikan tindakan lebih lanjut sehingga hubungan antar penghuni tetap
terjaga dengan baik. Selain itu, evaluasi kegiatan yang dilakukan melalui rapat dan
musyawarah menjadi sarana bagi pengurus untuk memperbaiki pelaksanaan kegiatan
agar kehidupan bersama di asrama tetap berjalan dengan baik.

Pengurus asrama juga memberikan kesempatan kepada penghuni untuk terlibat
dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kegiatan asrama. Sebagaimana
disampaikan oleh informan KH, "Pembagian ini biasanya dibahas bersama agar lebih
adil dan semua mendapatkan tanggung jawab masing-masing.” Keterlibatan penghuni
dalam musyawarah dan diskusi membuat mereka merasa dihargai serta memiliki
tanggung jawab bersama terhadap kehidupan di asrama. Temuan tersebut sejalan dengan
Hasanah (2023) yang menyatakan bahwa ruang partisipatif dapat mendorong anggota
kelompok bekerja sama secara lebih terbuka karena mereka merasa menjadi bagian dari
proses tersebut. Keterlibatan penghuni dalam pengambilan keputusan juga membantu
mengurangi potensi konflik karena keputusan yang dihasilkan merupakan hasil
kesepakatan bersama. Hal ini sesuai dengan pendapat Hasanah (2023) menyatakan bahwa
ruang partisipatif dapat mendorong anggota kelompok untuk bekerja sama secara lebih
terbuka karena mereka merasa menjadi bagian dari proses tersebut. Keterlibatan penghuni
dalam pengambilan keputusan juga membantu mengurangi potensi konflik karena

keputusan yang dihasilkan merupakan hasil kesepakatan bersama.
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Pengurus asrama juga menerapkan strategi melalui penegakan tata tertib dalam
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil wawancara, informan L menyatakan, "Aturan
dibuat supaya semua penghuni lebih disiplin dan kehidupan di asrama tetap teratur.”
Sementara itu, informan RW menjelaskan bahwa aturan tersebut telah disampaikan dan
disepakati sejak awal penghuni memasuki asrama melalui kegiatan sosialisasi. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa tata tertib berfungsi sebagai pedoman bersama untuk
menciptakan lingkungan asrama yang tertib, aman, dan nyaman. Pengurus asrama juga
melakukan penanganan konflik dan pelanggaran melalui pendekatan, diskusi, dan
musyawarah untuk mencari solusi bersama. Cara tersebut menunjukkan bahwa pengurus
tidak hanya menegakkan aturan, tetapi juga berupaya menjaga hubungan baik antar
penghuni agar tetap harmonis. Sikap terbuka pengurus terhadap saran dan keluhan
penghuni membantu membangun rasa saling percaya dan menciptakan komunikasi dua
arah dalam kehidupan asrama. Selain itu, evaluasi kegiatan yang dilakukan melalui rapat
dan musyawarah besar membantu pengurus memperbaiki pelaksanaan kegiatan agar
kehidupan bersama di asrama tetap berjalan dengan baik. Hal ini sejalan dengan Ahdiah
& Sariana (2025) yang menjelaskan bahwa peraturan dan nilai-nilai keagamaan dapat
membentuk sikap disiplin, tanggung jawab, dan kepribadian sosial yang baik pada
penghuni asrama. Rahmat et al. (2024) menjelaskan bahwa tata tertib asrama merupakan
bentuk pengelolaan sosial yang dirancang untuk menciptakan keteraturan dalam
kehidupan bersama.

Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Meningkatkan Solidaritas Sosial

Selama tinggal di Asrama Mahasiswi Agung Il Banjarmasin, penghuni lebih
sering berinteraksi dan melakukan berbagai kegiatan bersama dalam kehidupan sehari-
hari. Berdasarkan hasil wawancara, informan SN menyatakan bahwa "Kegiatan ibadah
bersama, kebersihan total, dan kumpul masak-masak di dapur juga makan bersama. Dari
kegiatan seperti itu justru hubungan jadi lebih dekat, karena sambil masak biasanya
sambil bercerita, bercanda, dan saling membantu." Pernyataan tersebut menunjukkan
bahwa kehidupan bersama di asrama memberikan ruang bagi penghuni untuk
membangun hubungan yang akrab sehingga solidaritas sosial tumbuh secara alami.
Temuan ini sejalan dengan Lase (2024) mengatakan bahwa tinggal di asrama memiliki
kehidupan sosial yang aktif melalui kegiatan bersama yang dapat memperkuat hubungan

antar mereka. Selain itu, (Alwi, 2025) mengatakan bahwa hidup di asrama memberi
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orang-orang kesempatan untuk belajar hidup bersama, memahami aturan, dan
membangun nilai sosial dalam kehidupan sehari-hari.

Kebersamaan di asrama, tidak selalu berjalan lancar. Ada banyak faktor yang
dapat mendukung maupun menghambat pembentukan solidaritas sosial antar penghuni.
Kegiatan bersama, komunikasi yang baik, kerja sama, dan rasa kebersamaan adalah
beberapa faktor pendukung. Faktor penghambat dapat berasal dari kesibukan pribadi,
kurangnya keterlibatan dalam kegiatan bersama, sikap individualisme, konflik antar
penghuni, dan kesulitan sebagian penghuni dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan
asrama.

Kebersamaan di asrama membuat para penghuni lebih sering berinteraksi dan
menjalani berbagai kegiatan bersama dalam kehidupan sehari-hari. Aktivitas seperti
ibadah bersama, makan bersama, piket kebersihan, belajar, maupun kegiatan rutin lainnya
membuat penghuni saling mengenal, saling membantu, dan membangun hubungan sosial
yang lebih dekat. Kebersamaan tersebut secara tidak langsung membentuk solidaritas
antar penghuni asrama.

Faktor pendukung solidaritas sosial terlihat melalui kegiatan bersama, interaksi
sosial yang intens, kerja sama, komunikasi yang baik, serta rasa kebersamaan antar
penghuni. Berdasarkan hasil wawancara, informan SH menyatakan, "Kegiatan
kebersihan total dan memasak bersama membuat para penghuni bisa saling bekerja
sama, berinteraksi, dan mempererat hubungan secara langsung.” Selain itu, informan IH
menjelaskan bahwa kegiatan ibadah seperti Kajian Ba'da Sholat (KBS), tadarus Al-
Quran, shalat berjamaah, serta kerja bakti kebersihan rutin mempertemukan seluruh
penghuni sehingga mereka memiliki kesempatan untuk saling mengenal dan bekerja
sama.” Temuan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan bersama menjadi sarana utama
dalam membangun hubungan sosial yang erat antar penghuni.

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Soekanto (2012) yang menyatakan bahwa
solidaritas sosial terbentuk melalui proses sosial yang berlangsung secara berkelanjutan,
terutama melalui interaksi sosial yang intens, kerja sama, dan rasa kebersamaan dalam
kelompok sosial. Interaksi sosial yang berlangsung secara terus-menerus membuat
individu lebih mudah memahami karakter, kebiasaan, dan kondisi anggota kelompok
lainnya sehingga hubungan sosial menjadi lebih erat. Pendapat tersebut diperkuat oleh

Rizaldy et al. (2021) yang menjelaskan bahwa interaksi sosial yang berlangsung secara
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intens mampu membangun dan memperkuat solidaritas sosial melalui hubungan sosial
dan kegiatan bersama yang dilakukan secara terus-menerus.

Kerja sama antar penghuni juga menjadi faktor pendukung terbentuknya
solidaritas sosial di asrama. Berdasarkan hasil wawancara, informan R menjelaskan
bahwa setiap bidang memiliki penanggung jawab masing-masing sehingga seluruh
penghuni memahami tugas dan bekerja sama dalam menjalankan berbagai kegiatan
asrama. Pembagian tanggung jawab tersebut mendorong penghuni untuk saling
membantu dan mendukung satu sama lain. Sesuai dengan pendapat Sumitro et al. (2022)
menyatakan bahwa solidaritas sosial dapat terbentuk melalui adanya kerja sama, gotong
royong, dan kepedulian sosial antar anggota kelompok. Aktivitas bersama yang dilakukan
secara rutin mampu memperkuat hubungan sosial, meningkatkan rasa kebersamaan, serta
menumbuhkan sikap saling membantu dalam kehidupan bermasyarakat.

Rasa kebersamaan juga menjadi faktor dalam meningkatkan solidaritas sosial
antar penghuni asrama. Kebersamaan terlihat ketika penghuni berkumpul dalam kegiatan
bersama, saling membantu ketika ada kesulitan, serta menjaga hubungan baik dalam
kehidupan sehari-hari di asrama. Adanya rasa kebersamaan membuat penghuni merasa
menjadi bagian dari kelompok sehingga hubungan sosial yang terjalin menjadi lebih erat.
Hal ini sejalan dengan pendapat Nugroho & Pramesti (2024) yang menyatakan bahwa
kebersamaan merupakan dasar dalam membangun hubungan sosial yang harmonis serta
menjadi pondasi terciptanya keseimbangan dalam interaksi sosial. Pendapat tersebut
diperkuat oleh Gusriani dan Putra (2025) yang menjelaskan bahwa rasa kebersamaan,
sikap tolong-menolong, dan kepercayaan antar anggota kelompok menjadi landasan
penting dalam membentuk hubungan sosial yang kuat.

Komunikasi yang baik juga menjadi faktor pendukung terbentuknya solidaritas
sosial. Informan KH menyatakan bahwa "Kalau lingkungannya terasa nyaman, akrab,
dan saling menghargai, biasanya orang-orang juga lebih mau ikut terlibat tanpa harus
dipaksa." Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa komunikasi yang terbuka dan
hubungan yang harmonis mendorong penghuni untuk lebih aktif berpartisipasi dalam
kehidupan asrama. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Nafisah et al. (2021) yang
menyatakan bahwa komunikasi yang baik dapat membantu membangun rasa saling
percaya dan tanggung jawab antar anggota kelompok sehingga hubungan sosial dapat

berjalan lebih harmonis.
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Adanya faktor penghambat dalam meningkatkan solidaritas sosial di asrama.
Faktor penghambat tersebut berasal dari kesibukan pribadi penghuni, kurangnya
keterlibatan dalam kegiatan bersama, sikap individualisme, konflik antar penghuni,
rendahnya komunikasi, serta kesulitan sebagian penghuni dalam beradaptasi dengan
lingkungan asrama. Kesibukan kuliah, organisasi, maupun aktivitas pribadi menyebabkan
tidak semua penghuni dapat mengikuti kegiatan bersama secara maksimal sehingga
interaksi sosial antar penghuni menjadi berkurang. Kurangnya keterlibatan sebagian
penghuni dalam kegiatan bersama juga membuat rasa kebersamaan di asrama tidak selalu
terjalin dengan baik. Berdasarkan hasil wawancara, faktor yang menghambat peningkatan
solidaritas sosial di Asrama Mahasiswi Agung 111 Banjarmasin berasal dari kesibukan
pribadi penghuni, kurangnya keterlibatan dalam kegiatan bersama, sikap individualisme,
konflik antar penghuni, rendahnya komunikasi, serta kesulitan sebagian penghuni dalam
beradaptasi dengan lingkungan asrama. Sebagaimana disampaikan oleh informan KH,
"Kadang ada penghuni yang tidak bisa ikut kegiatan karena kuliah, organisasi, atau ada
urusan pribadi. Akibatnya mereka jadi jarang berinteraksi dengan penghuni yang lain."
Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan L, *Masih ada beberapa penghuni yang
kurang aktif. Biasanya mereka akan diingatkan oleh pengurus atau teman supaya tetap
ikut berpartisipasi.”

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kesibukan pribadi dan rendahnya
partisipasi dalam kegiatan bersama dapat mengurangi intensitas interaksi sosial antar
penghuni sehingga berpengaruh terhadap terbentuknya solidaritas sosial. Temuan ini
sejalan dengan Anggraeni & Abdullah (2025) yang menjelaskan bahwa rendahnya
partisipasi dalam kegiatan komunitas dapat menyebabkan berkurangnya interaksi sosial
dan melemahnya kesadaran kolektif antar anggota kelompok. Pendapat tersebut diperkuat
oleh Hardini et al. (2025) yang menyatakan bahwa sikap individualisme dapat
melemahkan rasa kebersamaan dan solidaritas kelompok karena individu lebih fokus
pada kepentingan dirinya sendiri.

Konflik antar penghuni juga menjadi salah satu faktor yang menghambat
solidaritas sosial di asrama. Perbedaan pendapat, kurangnya kepedulian, maupun
pelanggaran terhadap aturan bersama terkadang menimbulkan ketegangan antar penghuni
sehingga hubungan sosial menjadi kurang harmonis. Hal ini sejalan dengan pendapat

Khanifah & Fatimah (2023) menjelaskan bahwa kurangnya komunikasi dan pengelolaan
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konflik dalam suatu kelompok dapat menyebabkan terjadinya kesalahpahaman serta
menurunkan hubungan sosial antar anggota kelompok. Konflik yang tidak diselesaikan
dengan baik dapat menghambat kerja sama, mengurangi rasa kebersamaan, dan
melemahkan solidaritas sosial dalam kehidupan bersama. Pendapat tersebut diperkuat
oleh Wicaksono (2025) yang menjelaskan bahwa konflik internal dalam kelompok dapat
menyebabkan menurunnya rasa kebersamaan dan kohesi sosial antar anggota kelompok.
Penghuni baru yang masih kesulitan beradaptasi dengan lingkungan dan aturan

asrama juga menjadi faktor penghambat dalam meningkatkan solidaritas sosial. Tidak
semua penghuni baru dapat langsung menyesuaikan diri dengan kehidupan bersama di
asrama sehingga ada yang membutuhkan waktu lebih lama untuk berbaur dengan
penghuni lainnya.Sebagaimana diungkapkan oleh informan RW, "Penghuni baru
biasanya perlu waktu untuk menyesuaikan diri dengan aturan dan kebiasaan di asrama.”
Temuan tersebut menunjukkan bahwa proses adaptasi memerlukan waktu agar penghuni
baru mampu membangun hubungan sosial dengan penghuni lainnya. Hal ini sesuai
dengan pendapat Manurung et al. (2024) menyatakan bahwa mahasiswa baru sering
mengalami kesulitan dalam proses adaptasi sosial karena adanya perbedaan budaya,
lingkungan sosial, dan pola komunikasi di tempat baru. Penelitian tersebut menjelaskan
bahwa proses penyesuaian diri memerlukan waktu, interaksi sosial, serta dukungan dari
lingkungan sekitar agar individu mampu membangun hubungan sosial yang baik dengan
anggota kelompok lainnya. Selain itu, kemampuan beradaptasi yang rendah dapat
menyebabkan individu kurang aktif dalam berinteraksi dan berpartisipasi dalam kegiatan
kelompok sehingga solidaritas sosial sulit terbentuk secara optimal
PENUTUP
Simpulan

1. Bentuk solidaritas sosial di Asrama Mahasiswi Agung 1l Banjarmasin terbentuk
melalui kegiatan bersama sehari-hari yang dilakukan penghuni, seperti ibadah bersama,
gotong royong, masak bersama, dan makan bersama yang menumbuhkan rasa
kebersamaan, saling peduli, kerja sama, serta kepatuhan terhadap aturan dan norma yang
berlaku di asrama. Selain itu, solidaritas juga terlihat melalui pembagian tugas dan
tanggung jawab dalam kepengurusan asrama yang menciptakan hubungan saling

membantu antar penghuni.

2. Strategi yang dilakukan pengurus asrama dalam meningkatkan solidaritas sosial
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dilakukan melalui penerapan fungsi manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan asrama. Pengurus melibatkan penghuni dalam
musyawarah, diskusi, dan pengambilan keputusan agar penghuni merasa memiliki
tanggung jawab bersama. Pengurus juga meningkatkan solidaritas sosial melalui kegiatan
bersama, komunikasi yang terbuka, pembagian tugas sesuai bidang, penegakan tata tertib,
serta penyelesaian konflik melalui pendekatan dan musyawarah.

3. Faktor pendukung solidaritas sosial di Asrama Mahasiswi Agung |11 Banjarmasin
meliputi kegiatan bersama, interaksi sosial yang intens, komunikasi yang baik, kerja
sama, dan rasa kebersamaan antar penghuni. Faktor-faktor tersebut membantu
mempererat kebersamaan antar penghuni dan menciptakan kehidupan asrama yang
rukun. Sedangkan faktor penghambatnya meliputi kesibukan pribadi penghuni,
kurangnya keterlibatan dalam kegiatan bersama, sikap individualisme, konflik antar
penghuni, rendahnya komunikasi, serta kesulitan penghuni baru dalam beradaptasi
dengan lingkungan asrama.

Saran

1. Bagi Pengurus Asrama Mahasiswi Agung |11 Banjarmasin, disarankan menyusun
program pendampingan bagi penghuni baru, seperti penunjukan kakak pendamping
(buddy system) selama masa adaptasi, pelaksanaan orientasi asrama, serta evaluasi
berkala terhadap proses penyesuaian diri penghuni baru agar mereka lebih mudah
beradaptasi dengan lingkungan dan aktif dalam kegiatan bersama.

2. Bagi Pengurus dan Penghuni Asrama, disarankan mempertahankan kegiatan rutin
yang terbukti mampu memperkuat solidaritas sosial, seperti ibadah bersama, gotong
royong, dan kegiatan memasak bersama. Selain itu, komunikasi dua arah melalui rapat
rutin maupun grup WhatsApp perlu terus ditingkatkan agar permasalahan dapat
diselesaikan secara cepat melalui musyawarah.

3. Bagi Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Utara selaku pihak yang menaungi
Asrama Mahasiswi Agung |11 Banjarmasin, disarankan memberikan dukungan terhadap
pelaksanaan program pembinaan penghuni, baik melalui penyediaan fasilitas,
pendampingan organisasi asrama, maupun kegiatan pengembangan karakter dan
kepemimpinan sehingga solidaritas sosial antar penghuni dapat terus terjaga.
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